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 Abstract 

The study aimed to improve the learning outcomes on the Topic 3 “Objects Around Me” 

for third-grade students at SDN Gondek using a direct method. Class Action Research 

(PTK) was conducted over four cycles, including observation, testing, and questionnaires 

as data collection tools. Early observations indicated students’ difficulty in understanding 

the material, and this became the basis for using direct methods for improvement. Each 

cycle consists of planning, execution, evaluation, and reflection. Student learning outcome 

data were analyzed quantitatively and qualitatively, presented in graphical, tabular, and 

descriptive formats. The research results showed that students' learning outcomes improved 

significantly following the implementation of the direct method. The study concludes that 

it positively contributes to the improvement of students' understanding of the topic. 

Moreover, the study also provides the groundwork for further research on the development 

of learning methods aimed to improve the quality of primary education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan, sebagai fondasi utama pembentukan generasi penerus bangsa, mengharuskan 

proses pembelajaran yang efektif di tingkat dasar untuk memastikan perkembangan kualitas 

dan daya saing yang optimal. Dalam konteks ini, pembelajaran di tingkat dasar memiliki peran 

kunci dalam membangun landasan pengetahuan dan keterampilan siswa. Namun, di kelas III 

SDN Gondek, terdapat tantangan signifikan dalam pemahaman materi, khususnya pada buku 

tema 3 "Benda di Sekitarku." Tantangan ini mencakup kesulitan siswa dalam merespons dan 

menginternalisasi konsep-konsep kritis yang disajikan dalam kurikulum. Beberapa siswa 

mungkin menghadapi hambatan dalam mengaitkan konsep dengan konteks sekitar mereka, 

sehingga mengakibatkan pemahaman yang kurang mendalam. Faktor-faktor seperti variasi 

gaya belajar siswa dan perbedaan latar belakang pengalaman dapat menjadi kontributor 

tambahan terhadap kesulitan pemahaman ini. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa, yaitu ada faktor internal (minat, bakat, motivasi, dan cara belajar) dan faktor 

Eksternal (Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga) (Leni & Sholehun, 2021). Metode 

pembelajaran dan motivasi siswa juga mempengaruhi peningkatan hasil belajar (Manalu, 

2017). Menggunakan pengajaran yang tepat dan mengikuti prinsip didaktis akan memberikan 

motivasi belajar pada siswa, sehingga siswa mempunyai gairah dalam interaksi belajar 
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mengajar di dalam kelas (Shaleh et al., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk 

mengatasi tantangan tersebut dengan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, 

khususnya metode Direct Method, guna meningkatkan pemahaman siswa di kelas III SDN 

Gondek terhadap materi pada buku tema. 

Berdasarkan pengamatan awal, pentingnya pemahaman materi pembelajaran merupakan 

fokus utama dalam mengatasi tantangan peningkatan kualitas pendidikan di tingkat dasar. 

Secara khusus, hasil observasi tersebut menyoroti kesulitan yang dihadapi  siswa kelas III SDN 

Gondek dalam memahami isi buku topik 3, ``Benda di Sekitar Kita.'' Kesenjangan pemahaman 

ini memungkinkan kita untuk memahami secara mendalam  tantangan tertentu di bidang ini: 

kesulitan yang dialami siswa dalam merespons dan menginternalisasi konsep pembelajaran. 

Dalam konteks ini, perkembangan terkini di bidang ilmu pendidikan menunjukkan bahwa 

untuk mengatasi tantangan tersebut, telah dikembangkan metode pembelajaran yang inovatif 

dan efektif seperti metode langsung, sesuai dengan kemajuan teknologi dan peningkatan 

pemahaman psikologi. Hal ini menunjukkan bahwa penting untuk menerapkan hal tersebut 

mempelajari. Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti pentingnya memperkenalkan 

pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan sejalan dengan perkembangan terkini untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran  tingkat dasar, khususnya topik 

3 buku ``Benda di Sekitarku. ''Penelitian-penelitian terkini dalam bidang pendidikan 

menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan berorientasi pada 

peserta didik, seperti metode Direct Method, dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

siswa (Randi Eka Putra, Opi Andriani, 2023). Temuan-temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa penerapan metode Direct Method dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat dasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah dkk. pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 

penerapan metode Direct Method dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan interaktif, 

sehingga mendorong partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Temuan (Saminah, 2021) 

menyoroti bahwa penggunaan metode ini mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran dengan fokus pada penggunaan bahasa secara langsung, sehingga 

mempercepat proses pembelajaran bahasa. (Suryadi, 2022) juga menekankan bahwa metode 

Direct Method dapat membantu meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dan 

memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode langsung bukan hanya 

sekedar metode pembelajaran alternatif tetapi merupakan metode yang dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Dengan 

memahami dan menyikapi temuan penelitian terkini, mengembangkan strategi pembelajaran 

yang berfokus pada interaksi langsung dan keterlibatan siswa dapat menjadi langkah yang lebih 

tepat sasaran menuju peningkatan kualitas pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara kemajuan metode 

pembelajaran yang inovatif dan pemahaman siswa di SDN Gondek terhadap buku tema 3 

"Benda di Sekitarku. "Fokus penelitian adalah pada peran penting metode pembelajaran 

sebagai faktor kunci dalam merangsang pemahaman siswa. Meskipun terdapat perkembangan 

yang signifikan dalam ilmu pendidikan, pengamatan lapangan menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya mendukung pemahaman siswa pada tingkat 

dasar. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa, meskipun ada upaya untuk 

memperkenalkan pendekatan yang inovatif, keberhasilannya dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap buku tema 3 "Benda di Sekitarku" masih merupakan tantangan. Kesenjangan ini 

menjadi fokus utama penelitian, karena menunjukkan adanya ruang untuk meningkatkan 

efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Tujuannya adalah agar metode tersebut dapat 

menjadi katalisator yang lebih efektif dalam mendukung pemahaman siswa.Dalam rangka 

mengatasi kesenjangan tersebut, penelitian ini memilih metode Direct Method sebagai 
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alternatif. Harapannya, metode ini dapat mengisi kesenjangan yang ada dan pada saat yang 

sama memberikan kontribusi signifikan terhadap kualitas pembelajaran di tingkat dasar. 

Dikarenakan adanya kesenjangan antara metode pembelajaran yang digunakan dengan 

pemahaman siswa terhadap topik 3 "Benda di Sekitarku" dalam buku kelas 3 SDN Gondek, 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi perlunya mengatasi kekurangan tersebut. 

Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dan relevan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar 

merupakan langkah penting dalam menghadapi tantangan ini. Dalam penelitian ini, kami secara 

spesifik memilih metode langsung sebagai alternatif, karena pendekatan ini telah terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman siswa melalui interaksi langsung dan pengalaman langsung 

dengan materi. Dengan pemilihan metode ini, penelitian ini memiliki tujuan yang jelas, yaitu 

memberikan kontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa kelas 3 SDN Gondek terhadap 

topik  "Benda di Sekitarku." Penggunaan metode langsung diharapkan dapat memberikan 

solusi efektif terhadap kesenjangan yang teridentifikasi dan menjadi langkah positif dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan di tingkat dasar. 

Metode Direct, dalam konteks pembelajaran bahasa, menekankan penggunaan langsung 

bahasa target tanpa terlibat terjemahan ke bahasa ibu (Federation et al., 1917). Metode 

langsung /Direct method, yaitu cara menyajikan materi pelajaran bahasa asing dimana guru 

langsung menggunakan bahasa asing tersebut sebagai bahasa pengantar, dan tanpa 

menggunakan bahasa anak didik sedikit pun dalam mengajar. Jika ada suatu kata-kata yang 

sulit dimengerti oleh anak didik, maka guru mengartikan dengan menggunakan alat peraga, 

mendemonstrasikan, menggambarkan dan lain-lain (No Title, 2023). Guru dan siswa 

berkomunikasi dalam bahasa yang dipelajari, mendorong interaksi langsung dan pembelajaran 

melalui percakapan dan permainan peran. Materi pembelajaran disajikan dalam konteks sehari-

hari untuk meningkatkan pemahaman kontekstual. Penggunaan terjemahan dihindari, dan fokus 

utamanya adalah mengembangkan keterampilan komunikatif siswa. Meskipun metode ini 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa, beberapa kritik mengarah pada 

kompleksitas materi dan waktu yang diperlukan untuk pemahaman menyeluruh. 

Guru meyakini bahwa penggunaan metode langsung memiliki dampak positif pada kualitas 

pembelajaran, yang dapat diukur melalui konsistensi penggunaan bahasa Inggris dalam proses 

pembelajaran, perhatian terhadap kebutuhan dan kesukaan siswa terhadap materi, partisipasi aktif 

siswa, dan hasil belajar yang muncul sebagai hasil dari metode tersebut (Raninta et al., 2023). 

Metode Pembelajaran Langsung dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar terstruktur dan 

berorientasi pada pencapaian akademik (Adil et al., 2021). Dengan pemahaman akan kesenjangan 

antara metode pembelajaran yang digunakan dengan tingkat pemahaman siswa kelas 3 SDN 

Gondek terhadap buku topik 3 "Benda di Sekitarku", penelitian ini merumuskan pertanyaan 

penelitian, "Apakah metode langsung meningkatkan hasil belajar siswa?" Pertanyaan penelitian 

ini dipilih sesuai dengan perkembangan terkini dalam bidang ilmu pendidikan, di mana metode 

langsung dianggap sebagai solusi potensial untuk mengatasi kesenjangan tersebut. Oleh karena 

itu, tujuan penelitian ini jelas adalah untuk menggunakan metode pembelajaran yang efektif, yaitu 

metode langsung, untuk meningkatkan pemahaman siswa dan menjembatani kesenjangan 

pembelajaran. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi konseptual dan 

praktis dalam pengembangan metode pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Melalui usaha 

menjawab pertanyaan penelitian dan mengisi kesenjangan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan ilmu pendidikan pada tingkat dasar, 

memberikan arah baru dalam pendekatan pembelajaran, serta memberikan dukungan praktis bagi 

peningkatan kualitas pendidikan di tingkat dasar 
 

METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian tindakan kelas adalah suatu pendekatan untuk memperbaiki pendidikan melalui 

perubahan dengan mendorong para guru untuk memikirkan praktek mengajarnya sendiri, agar 
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kritis terhadap praktik tersebut dan agar mau untuk mengubahnya, mendorong guru untuk berani 

bertindak dalam mengembangkan teori dan bertanggung jawab mengenai pelaksanaan tugasnya 

secara professional (Sdn et al., 2019). Desain PTK pada umumnya melibatkan beberapa siklus 

yang setiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, implementasi tindakan, observasi, dan 

refleksi. Secara garis besar, tahapan umum dari penyusunan rencana penelitian tindakan kelas 

adalah: (1) Identifikasi Masalah: Langkah pertama adalah mengidentifikasi masalah atau 

tantangan dalam proses pembelajaran yang ingin diatasi. Masalah ini dapat muncul dari hasil 

evaluasi, observasi kelas, atau kebutuhan siswa; (2) Perencanaan: Guru merencanakan tindakan 

perbaikan yang akan diimplementasikan. Ini mencakup pemilihan metode atau strategi yang akan 

diterapkan, pengembangan instrumen evaluasi, dan penentuan indikator keberhasilan; (3) 

Pelaksanaan: Guru menerapkan tindakan perbaikan yang telah direncanakan dalam kelas. Selama 

pelaksanaan, guru mencatat observasi, merespon pertanyaan siswa, dan memfasilitasi aktivitas 

pembelajaran; (4) Observasi: Dalam fase ini, peneliti atau pihak yang terlibat dalam PTK 

mengamati pelaksanaan tindakan perbaikan. Observasi dapat melibatkan pengamatan langsung, 

wawancara, atau penggunaan instrumen evaluasi; (5) Refleksi: Setelah implementasi tindakan, 

guru dan peneliti melakukan refleksi terhadap hasil yang telah dicapai. Mereka mengevaluasi 

efektivitas tindakan, mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi, dan merencanakan perbaikan 

lebih lanjut. 

Bila memperlukan siklus selanjutnya dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan baru 

atau memperbaiki aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan. Siklus ini dapat diulang 

beberapa kali hingga tujuan pembelajaran tercapai. Dokumentasi: Sepanjang proses CAR, penting 

untuk mendokumentasikan setiap langkah, termasuk rencana, catatan pelaksanaan, pengamatan, 

dan pertimbangan. Dokumen ini penting untuk melacak kemajuan dan memberikan landasan bagi 

penelitian yang sedang berlangsung. Desain PTK memberikan kerangka fleksibel yang 

memungkinkan guru dan peneliti meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di kelas 

secara sistematis. Pendekatan ini mendorong refleksi berkelanjutan dan pengambilan keputusan 

berbasis bukti untuk meningkatkan praktik pendidikan (Alfaqih et al., 2023). 

Kendala yang dihadapi guru ketika melaksanakan penelitian tindakan di kelas antara lain: 

(1) Faktor waktu. Penyusunan PTK memerlukan waktu yang relatif lama. (2) Sulit untuk 

mengidentifikasi masalahnya. Guru sering kali tidak peka terhadap permasalahan yang muncul di 

kelas. (3) Kurangnya kemampuan menyajikan laporan penelitian karena adanya perbedaan sistem 

penulisan laporan. (4) Batasan referensi. (5) mengalami kebuntuan dalam mencari alternatif 

pemecahan masalah pembelajaran; (6) Kurangnya sarana dan prasarana seperti bahan ajar 

(Alfaqih et al., 2023). 

 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian: siswa kelas III SDN Gondek. 

 

Prosedur Penelitian 

Siklus I 

Perencanaan: 

 Identifikasi masalah pemahaman siswa pada buku tema 3 "Benda di Sekitarku". 

 Pengembangan RPP dengan penerapan metode Direct Method. 

Pelaksanaan: 

 Penerapan Direct Method dengan fokus pada interaksi langsung antara guru dan siswa. 

 Penggunaan materi buku tema 3 "Benda di Sekitarku" sebagai pokok pembelajaran. 

Evaluasi: 

 Pengumpulan data melalui tes dan observasi. 

 Analisis hasil tes menunjukkan peningkatan pemahaman siswa. 

Refleksi: 

 Pemahaman materi meningkat, tetapi perlu penyesuaian strategi pembelajaran. 
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Siklus II 

Perencanaan: 

 Penyesuaian RPP berdasarkan hasil refleksi siklus I. 

 Peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan: 

 Penerapan Direct Method dengan peningkatan interaksi siswa. 

 Penekanan pada keaktifan siswa dalam menyampaikan pemahaman. 

Evaluasi: 

 Pengumpulan data melalui tes, observasi, dan angket. 

 Peningkatan hasil belajar dan partisipasi siswa terlihat positif. 

Refleksi: 

 Strategi peningkatan interaksi berhasil, perlu pemeliharaan. 

 

Siklus III 

Perencanaan: 

 Peningkatan variasi metode pembelajaran. 

 Penyesuaian RPP untuk memperdalam pemahaman. 

Pelaksanaan: 

 Kombinasi metode Direct Method dengan kegiatan kelompok. 

 Peningkatan penggunaan media dan sumber daya visual. 

Evaluasi: 

 Pengumpulan data melalui tes, observasi, dan angket. 

 Tren positif pemahaman siswa terus berlanjut. 

Refleksi: 

 Kombinasi metode efektif, diperlukan peningkatan penguasaan materi. 

 

Teknik Analisis Data 

Data hasil belajar siswa akan dikumpulkan dan dievaluasi menggunakan pendekatan analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Dalam aspek kuantitatif, tes akan menjadi instrumen utama untuk 

mengukur pemahaman siswa secara angka. Hasil tes akan diolah dan dianalisis secara statistik 

untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana siswa mencapai tujuan 

pembelajaran mereka. 

Selain itu, dalam pendekatan kualitatif, observasi akan dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang aspek-aspek non-numerik dari hasil belajar siswa. Observasi akan 

memfokuskan pada partisipasi siswa dalam pembelajaran, interaksi mereka dengan materi, dan 

kemampuan mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan dalam situasi nyata. 

Kombinasi kedua pendekatan ini diharapkan memberikan gambaran yang holistik mengenai 

hasil belajar siswa. Analisis kuantitatif akan menyediakan data numerik yang dapat diukur, 

sementara analisis kualitatif akan memberikan wawasan lebih dalam mengenai konteks dan 

kualitas pemahaman siswa. Dengan demikian, hasil analisis ini akan membentuk dasar evaluasi 

yang komprehensif terkait efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh dari penerapan metode 

pembelajaran Direct Method terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SDN Gondek. Data hasil 

penelitian dalam bentuk persentase menunjukkan: 
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Data ini memberikan gambaran komprehensif tentang perubahan hasil belajar dan respon 

siswa selama penelitian ini, mengindikasikan kesuksesan metode Direct Method dalam 

meningkatkan pemahaman siswa dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif. 

 

Hasil Siklus I 

Pada Siklus I, terlihat peningkatan berkelanjutan dalam pemahaman isi buku kelas 3 SDN 

Gondek Topik 3 "Benda di Sekitarku" setelah menerapkan metode langsung. Peningkatan ini 

dapat dilihat dari hasil tes dan observasi, di mana persentase siswa yang menjawab benar 

mengalami kenaikan yang signifikan, yakni dari 60% pada awal siklus menjadi 75% pada akhir 

siklus. Respons positif siswa terhadap konsep yang diajarkan juga meningkat, dengan 80% siswa 

aktif dalam diskusi kelas dan 85% memberikan tanggapan positif terhadap metode pembelajaran. 

Meskipun demikian, evaluasi Siklus I menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk melakukan 

penyesuaian strategi pembelajaran guna memaksimalkan efektivitas metode langsung. 

Kesimpulannya, diperlukan penguatan peran siswa dalam proses pembelajaran untuk lebih 

mendekatkan interaksi antara guru dan siswa. Oleh karena itu, perbaikan perencanaan dan 

pelaksanaan pada siklus berikutnya diarahkan pada peningkatan kualitas interaksi guru-siswa, 

termasuk meningkatkan aktivitas siswa dalam mengeksplorasi konsep. 

Hasil dari Siklus I memberikan dasar yang solid untuk melanjutkan penelitian pada siklus 

berikutnya, dengan harapan terus terjadi peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa. 

Peningkatan persentase yang dicapai pada Siklus I memberikan keyakinan bahwa penggunaan 

metode langsung memiliki dampak positif terhadap pemahaman siswa dan membuka peluang 

untuk perbaikan lebih lanjut pada siklus selanjutnya. 

 

Hasil Siklus II 

Berdasarkan evaluasi hasil Siklus II, dapat dinyatakan bahwa penerapan metode langsung 

telah berhasil meningkatkan secara signifikan prestasi belajar siswa Kelas III SDN Gondek jika 

dibandingkan dengan Siklus I. Terlihat peningkatan yang positif dalam persentase siswa yang 

dapat menjawab soal evaluasi dengan benar, mencapai 85% dibandingkan dengan 75% pada 

siklus sebelumnya. Selain itu, partisipasi siswa dalam diskusi kelompok juga mengalami 

peningkatan yang mencolok, dengan 90% siswa terlibat aktif dalam menjelaskan konsep materi 

kepada rekan-rekan mereka. Peningkatan ini menegaskan bahwa kombinasi metode langsung dan 

kegiatan kelompok pada Siklus II terbukti sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. 

Dengan mengamati kembali hasil Siklus II, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian strategi 

pembelajaran yang dilakukan pada siklus sebelumnya memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan keterlibatan siswa dan pemahaman konseptual mereka. Peneliti berharap bahwa hasil 
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ini dapat menjadi dasar yang kuat untuk melanjutkan penelitian pada siklus berikutnya, dengan 

tujuan terus meningkatkan hasil belajar siswa dari waktu ke waktu. Peningkatan persentase yang 

cukup signifikan ini memberikan keyakinan bahwa metode langsung, ketika disertai penyesuaian 

yang tepat, dapat memberikan kontribusi positif yang substansial terhadap pencapaian belajar 

siswa di tingkat sekolah dasar. 

 

Hasil Siklus III 

Berdasarkan hasil Siklus III, terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang sangat 

signifikan pada siswa kelas III SDN Gondek setelah menerapkan metode langsung. Persentase 

siswa yang berhasil menjawab soal tes meningkat tajam menjadi 90%, jauh lebih tinggi dari 60% 

pada Siklus I dan 85% pada Siklus II. Observasi juga menunjukkan partisipasi yang semakin aktif, 

dengan 95% siswa terlibat dalam kegiatan kelompok serta mampu menjelaskan konsep secara 

detail. Peningkatan yang cukup besar ini menunjukkan bahwa penggabungan metode langsung 

dan penggunaan media pembelajaran pada Siklus III efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran. Hasil dari Siklus III menunjukkan bahwa penyesuaian strategi 

pembelajaran serta fokus pada penguasaan konsep memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan. Peningkatan hasil belajar yang konsisten dari satu siklus ke siklus lainnya 

menunjukkan bahwa penerapan metode langsung memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pemahaman siswa kelas III SDN Gondek. Hal ini memberikan arah positif untuk melanjutkan 

penelitian pada siklus selanjutnya dengan harapan dapat mencapai hasil yang lebih optimal serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat dasar. 

Dari Siklus I hingga Siklus III, terdapat kemajuan yang signifikan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas 3 SDN Gondek pada topik "Benda di Sekitar Kita" melalui penerapan metode 

langsung. Meskipun pemahaman siswa meningkat pada siklus pertama, namun penyesuaian 

strategi pembelajaran masih diperlukan. Peningkatan yang signifikan terjadi pada Siklus II, 

dengan persentase siswa yang menjawab benar serta partisipasi aktif dalam diskusi kelas 

mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil dari Siklus II memberikan dasar yang kuat untuk 

penelitian pada Siklus III. 

Siklus III menghasilkan hasil terbaik, dengan proporsi siswa yang berhasil menjawab soal 

tes mencapai 90%, peningkatan yang signifikan dari siklus sebelumnya. Penggunaan media 

pembelajaran dan fokus pada penguasaan konsep memiliki peran kunci dalam pencapaian hasil 

tersebut. Pengamatan ini juga mencerminkan keterlibatan siswa yang semakin aktif dan intensif 

dalam penjelasan konsep. Secara keseluruhan, Siklus III menunjukkan bahwa kombinasi metode 

langsung dan penggunaan media pembelajaran memberikan dampak positif yang berkelanjutan 

terhadap hasil belajar siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa upaya perbaikan dan penyesuaian strategi pembelajaran dari 

siklus ke siklus telah menghasilkan peningkatan hasil pembelajaran secara progresif. Penerapan 

metode langsung dengan penekanan pada interaksi langsung, partisipasi siswa, dan penguasaan 

konsep telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran. Keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi positif bagi perkembangan 

pendidikan sekolah dasar serta memberikan dasar untuk pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih efektif di masa depan. 

 

KESIMPULAN   

Penelitian ini menunjukkan peningkatan progresif dalam pencapaian hasil belajar siswa 

kelas 3 SDN Gondek yang diakibatkan oleh penggunaan metode pembelajaran langsung pada 

materi "Benda di Sekitar Kita." Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran mengalami 

peningkatan yang signifikan dari Siklus I hingga Siklus III. Hasil ini menggambarkan bahwa 

penerapan metode langsung, dengan fokus pada interaksi dan partisipasi siswa secara langsung 

serta pemahaman konsep, memberikan dampak positif terhadap prestasi belajar siswa di tingkat 
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sekolah dasar. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan manfaat konkret dari penggunaan 

metode pembelajaran langsung dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa SD pada 

topik "Benda di Sekitarku." 
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